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Lampiran 1: Peta 360 Derajat di 9 Titik Pengamatan 

Titik Pengamatan 1: Pantai Losari 

 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

45°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

90°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

135°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

180°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

225°: Parameter bentuk kaki langit 

270°: Parameter ciri lanskap pantai, 
bentuk kaki langit dan warna 
kejernihan air 

315°: Parameter bentuk kaki langit 
dan lingkungan terbangun 

45° 

90° 

135° 
180° 

225° 

270° 

315° 0° 
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Titik Pengamatan 2: Pantai Batu 

 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter bentuk kaki 
langit dan ciri lanskap pantai 

45°: Parameter  permukaan pantai 
dan bentuk kaki langit 

90°: Parameter permukaan pantai 

135°: Parameter permukaan pantai; 

180°: Parameter lingkungan 
terbangun 

225°: Parameter lingkungan 
terbangun 

270°: Parameter bentuk kaki langit 

315°:Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

0° 315° 

270° 

225° 
180° 135° 

90° 

45° 
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Titik Pengamatan 3: Pantai Araamesh/Jodoh 

 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter bentuk kaki 
langit dan warna kejernihan air 

45°: Parameter bentuk kaki langit 

90°: Parameter tutupan alami 
vegetasi dan bukit pasir 

135°: Parameter tutupan alami 
vegetasi dan bukit pasir 

180°: Parameter tutupan alami 
vegetasi dan bukit pasir 

225°:Parameter tutupan alami 
vegetasi, permukaan pantai dan 
lingkungan terbangun 

270°: Parameter lembah 

315°: Parameter bentuk kaki langit 

180° 135° 

45° 315° 

225° 

90° 

0° 

270° 
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Titik Pengamatan 4: Pantai Indah Bosowa 

 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter bentuk kaki 
langiit, tutupan almi vegetasi dan 
permukaan pantai 

45°: Parameter lembah 

90°: Parameter tutupan alami 
vegetasi 

135°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

180°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

225°: Parameter bentuk kaki langit 

270°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

315°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

45° 315° 

135° 180° 

90° 

0° 

270° 

225° 
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Titik Pengamatan 5: Pantai Akkarena 

 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter permukaan 
pantai dan tutupan vegetasi alami 

45°: Parameter permukaan pantai, 
tutupan vegetasi alami dan 
lingkungan terbangun. 

90°: Parameter lingkungan 
terbangun 

135°: Parameter lingkungan 
terbangun 

180°: Parameter permukaan pantai 

225°: Parameter warna kerjenihan 
air 

270°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

315°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

315° 

180° 
135° 

90° 

45° 

270° 

0° 

225° 
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Titik Pengamatan 6: Pantai Biru 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter permukaan 
pantai yang berpasir  

45°: Parameter lingkungan 
terbangun 

90°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

135°: Parameter lingkungan 
terbangun 

180°: Parameter permukaan pantai 
yang berpasir 

225°: Parameter bentuk kaki langit 

270°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

315°: Parameter bentuk kaki langit 

 

180° 

315° 

135° 

90° 

45° 
0° 

270° 

225° 
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Titik Pengamatan 7: Pantai Angin Mammiri 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter permukaan 
pantai yang berpasir  

45°: Parameter lingkungan 
terbangun 

90°: Parameter lingkungan 
terbangun dan tutupan alami 
vegetasi 

135°: Parameter lingkungan 
terbangun 

180°: Parameter permukaan pantai 
yang berpasir 

225°: Parameter bentuk kaki langit 

270°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

315°: Parameter bentuk kaki langit 

 

135° 

315° 

180° 
225° 

270° 90° 

45° 
0° 
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Titik Pengamatan 8: Pantai Tanjung Bayang 

 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter permukaan 
pantai yang berpasir  

45°: Parameter lingkungan 
terbangun 

90°: Parameter lingkungan 
terbangun 

135°: Parameter lingkungan 
terbangun 

180°: Parameter permukaan pantai 
yang berpasir 

225°: Parameter bentuk kaki langit 

270°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

315°: Parameter bentuk kaki langit 

135° 

90° 

315° 
0° 

45° 

270° 

180° 
225° 
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Titik Pengamatan 9: Pantai Layar Putih 

Keterangan 

0 dan 360°: Parameter bentuk kaki 
langit dan warna kejernihan air 

45°: Parameter bentuk kaki langit 
dan tutupan vegetasi 

90°: Parameter tutupan vegetasi 
dan permukaan pantai 

135°: Parameter vegetasi dan 
lingkungan terbangun; 

180°: Parameter lembah 

225°: Parameter lembah 

270°: Parameter permukaan pantai 

315°: Parameter bentuk kaki langit 
dan warna kejernihan air 

45° 

90° 

315° 
0° 

225° 

270° 

180° 
135° 
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Lampiran 2: Tabel Analisis CSES di 9 titik Pengamatan → 1. Analisis CSES Titik Pengamatan 1 di Pantai Losari 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
5 Lebar pantai 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
6 Warna permukaan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,01 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 1 0,04 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0 0 0 0
11 Lembah 1 0,08 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,08 0 0 0 0
12 Bentang alam kaki langit 2 0,09 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,04 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 2 0,12 0 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,10 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 3 0,14 0 0 1 0 0 0 0,5 1 0,5 0 0 0,07 0,14 0,07 0
17 Tutupan vegetasi alami 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,09 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0

0,53 0,30 0,21 0,16 0,04
19 Gangguan kebisingan 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0
20 Sampah 4 0,15 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 3 0,15 0 0 1 0 0 0,3 0 1 0 0,1 0,04 0 0,15 0 0,01
22 Lingkungan tidak terbangun 1 0,06 1 0 0 0 0 1 0 0,2 0 0 0,06 0 0,01 0 0
23 Lingkungan terbangun 2 0,14 0 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,14 0,03 0 0
24 Tipe akses 4 0,09 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0,4 0 0 0 0,14 0,05 0 0 0
26 Utilitas 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0,0 0 0 0

0,52 0,21 0,22 0,24 0,06

0,53 0,30 0,21 0,16 0,04
0,52 0,21 0,22 0,24 0,06

0,53 0,25 0,21 0,20 0,05

Matriks K

Atribut (1-5)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp)

Bobot Per Subset
0,50
0,50

Final Assessment Matrix : Membership Degree (Bobot per subset x Matriks K )

Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Human (Vh)
Fuzzy Weighted Averages Matrix
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2. Analisis CSES Titik Pengamatan 2 di Pantai Batu 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 4 0,03 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0,0
5 Lebar pantai 5 0,03 0 0 0 0 1 0 0 0 0,6 1 0 0 0 0,02 0,03
6 Warna permukaan pantai 3 0,02 0 0 1 0 0 0 0 1 0,6 0 0 0 0,02 0,01 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,01 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 1 0,04 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0 0 0 0
11 Lembah 1 0,08 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,08 0 0 0 0
12 Bentang alam kaki langit 2 0,09 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,04 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 2 0,12 0 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,10 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 4 0,14 0 0 0 1 0 0 0 0,5 1 0,2 0 0 0,07 0,14 0,03
17 Tutupan vegetasi alami 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,09 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0

0,45 0,23 0,16 0,29 0,09
19 Gangguan kebisingan 4 0,14 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,03 0 0,14 0,03
20 Sampah 4 0,15 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 5 0,15 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,03 0 0,15
22 Lingkungan tidak terbangun 1 0,06 1 0 0 0 0 1 0 0,2 0 0 0,06 0 0,01 0 0
23 Lingkungan terbangun 5 0,14 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14
24 Tipe akses 4 0,09 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0,4 0 0 0 0,14 0,05 0 0 0
26 Utilitas 3 0,14 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,03 0,14 0 0

0,20 0,13 0,21 0,38 0,36

0,45 0,23 0,16 0,29 0,09
0,20 0,13 0,21 0,38 0,36

0,32 0,18 0,19 0,33 0,23Final Assessment Matrix : Membership Degree (Bobot per subset x Matriks K )

Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Human (Vh)
Fuzzy Weighted Averages Matrix

Bobot Per Subset Atribut (1-5)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5 Matriks KFuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5
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3. Analisis CSES Titik Pengamatan 3 di Pantai Araamesh 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 5 0,03 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03
5 Lebar pantai 3 0,03 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,01 0,03 0,01 0
6 Warna permukaan pantai 3 0,02 0 0 1 0 0 0 0 1 0,6 0 0 0 0,02 0,01 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,01 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 4 0,04 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0
11 Lembah 5 0,08 0 0 0 0 1 0 0 0 0,1 1 0 0 0 0,01 0,08
12 Bentang alam kaki langit 2 0,09 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,04 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,10 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 4 0,14 0 0 0 1 0 0 0 0,5 1 0,2 0 0 0,07 0,14 0,03
17 Tutupan vegetasi alami 4 0,12 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,02 0,12 0,02

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,09 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0

0,33 0,12 0,19 0,41 0,20
19 Gangguan kebisingan 4 0,14 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,03 0 0,14 0,03
20 Sampah 4 0,15 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 5 0,15 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,03 0 0,15
22 Lingkungan tidak terbangun 5 0,06 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,01 0 0,06
23 Lingkungan terbangun 5 0,14 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14
24 Tipe akses 4 0,09 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0,4 0 0 0 0,14 0,05 0 0 0
26 Utilitas 3 0,14 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,03 0,14 0 0

0,14 0,13 0,21 0,38 0,43

0,33 0,12 0,19 0,41 0,20
0,14 0,13 0,21 0,38 0,43

0,23 0,12 0,20 0,39 0,31Final Assessment Matrix : Membership Degree (Bobot per subset x Matriks K )

Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Human (Vh)
Fuzzy Weighted Averages Matrix

Bobot Per Subset Atribut (1-5)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5 Matriks KFuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5
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4. Analisis CSES Titik Pengamatan 4 di Pantai Indah Bosowa 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,019 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,017 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,028 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 5 0,034 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,034
5 Lebar pantai 3 0,029 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,01 0,03 0,01 0
6 Warna permukaan pantai 3 0,024 0 0 1 0 0 0 0 1 0,6 0 0 0 0,02 0,01 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,014 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,015 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,022 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 4 0,039 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0
11 Lembah 5 0,079 0 0 0 0 1 0 0 0 0,1 1 0 0 0 0,01 0,08
12 Bentang alam kaki langit 2 0,085 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,036 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 1 0,122 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,095 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,1 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 2 0,139 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,14 0,03 0 0
17 Tutupan vegetasi alami 4 0,117 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,02 0,12 0,02

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,086 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0

0,36 0,25 0,147 0,27 0,17
19 Gangguan kebisingan 1 0,137 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0
20 Sampah 4 0,149 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 5 0,149 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,03 0 0,15
22 Lingkungan tidak terbangun 5 0,064 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,01 0 0,06
23 Lingkungan terbangun 2 0,137 0 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,14 0,03 0 0
24 Tipe akses 4 0,091 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 2 0,137 0 1 0 0 0 0,4 1 0,2 0 0 0,05 0,14 0,027 0 0
26 Utilitas 1 0,137 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0

0,33 0,29 0,13 0,24 0,26

0,36 0,25 0,147 0,27 0,17
0,33 0,29 0,127 0,24 0,26

0,34 0,27 0,137 0,26 0,22Final Assessment Matrix : Membership Degree (Bobot per subset x Matriks K )

Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Human (Vh)
Fuzzy Weighted Averages Matrix

Bobot Per Subset Atribut (1-5)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5 Matriks KFuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5
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5. Analisis CSES Titik Pengamatan 5 di Pantai Akkarena 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 5 0,03 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03
5 Lebar pantai 4 0,03 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,6 0 0 0,01 0,03 0,02
6 Warna permukaan pantai 3 0,02 0 0 1 0 0 0 0 1 0,6 0 0 0 0,02 0,01 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,01 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 4 0,04 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0
11 Lembah 1 0,08 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,08 0 0 0 0
12 Bentang alam kaki langit 2 0,09 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,04 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,10 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 2 0,14 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,14 0,03 0 0
17 Tutupan vegetasi alami 4 0,12 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,02 0,12 0,02

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,09 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0

0,44 0,25 0,12 0,29 0,11
19 Gangguan kebisingan 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0
20 Sampah 4 0,15 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 5 0,15 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,03 0 0,15
22 Lingkungan tidak terbangun 5 0,06 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,01 0 0,06
23 Lingkungan terbangun 2 0,14 0 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,14 0,03 0 0
24 Tipe akses 4 0,09 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 2 0,14 0 1 0 0 0 0,4 1 0,2 0 0 0,05 0,14 0,03 0 0
26 Utilitas 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0

0,33 0,29 0,13 0,24 0,26

0,44 0,25 0,12 0,29 0,11
0,33 0,29 0,13 0,24 0,26

0,38 0,27 0,13 0,26 0,19Final Assessment Matrix : Membership Degree (Bobot per subset x Matriks K )

Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Human (Vh)
Fuzzy Weighted Averages Matrix

Bobot Per Subset Atribut (1-5)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5 Matriks KFuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5
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6. Analisis CSES Titik Pengamatan 6, 7 dan 8  di Pantai Biru, Pantai Angin Mammiri dan Pantai Tanjung Bayang 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 5 0,03 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03
5 Lebar pantai 3 0,03 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,01 0,03 0,01 0
6 Warna permukaan pantai 3 0,02 0 0 1 0 0 0 0 1 0,6 0 0 0 0,02 0,01 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,01 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 1 0,04 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0 0 0 0
11 Lembah 1 0,08 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,08 0 0 0 0
12 Bentang alam kaki langit 2 0,09 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,04 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,10 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 2 0,14 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,14 0,03 0 0
17 Tutupan vegetasi alami 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,09 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0

0,59 0,28 0,12 0,11 0,07
19 Gangguan kebisingan 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0
20 Sampah 4 0,15 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 5 0,15 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,03 0 0,15
22 Lingkungan tidak terbangun 1 0,06 1 0 0 0 0 1 0 0,2 0 0 0,06 0 0,01 0 0
23 Lingkungan terbangun 2 0,14 0 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,14 0,03 0 0
24 Tipe akses 4 0,09 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0,4 0 0 0 0,14 0,05 0 0 0
26 Utilitas 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,14 0 0 0 0

0,48 0,21 0,10 0,24 0,20

0,59 0,28 0,12 0,11 0,07
0,48 0,21 0,10 0,24 0,20

0,53 0,24 0,11 0,17 0,13Final Assessment Matrix : Membership Degree (Bobot per subset x Matriks K )

Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Human (Vh)
Fuzzy Weighted Averages Matrix

Bobot Per Subset Atribut (1-5)
Fuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5 Matriks KFuzzy Weighted Averages Matrix for Subset Physical (Vp) 0,5
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7. Analisis CSES Titik Pengamatan 9 di Pantai Layar Putih 

 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 Ketinggian tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
2 Kemiringan tebing 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
3 Ciri khusus tebing 1 0,03 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03 0 0 0 0
4 Tipe permukaan pantai 5 0,03 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,03
5 Lebar pantai 3 0,03 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,01 0,03 0,01 0
6 Warna permukaan pantai 3 0,02 0 0 1 0 0 0 0 1 0,6 0 0 0 0,02 0,01 0
7 Kemiringan bebatuan pantai 1 0,01 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,01 0 0 0 0

8 Panjang pantai berbatu 
(Rocky shore )

1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0

9 Kekasaran bebatuan pantai 1 0,02 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,02 0 0 0 0
10 Bukit pasir 4 0,04 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04 0
11 Lembah 5 0,08 0 0 0 0 1 0 0 0 0,1 1 0 0 0 0,01 0,08
12 Bentang alam kaki langit 2 0,09 0 1 0 0 0 0 1 0,3 0 0 0 0,09 0,03 0 0
13 Pasang surut 5 0,04 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,04
14 Ciri lanskap pantai 1 0,12 1 0 0 0 0 1 0,2 0 0 0 0,12 0,02 0 0 0
15 Pemandangan (Vistas ) 1 0,10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,10 0 0 0 0
16 Warna dan kejernihan air 2 0,14 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,14 0,03 0 0
17 Tutupan vegetasi alami 4 0,12 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,02 0,12 0,02

18 Sampah tanaman 
(Vegetation debris )

4 0,09 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,02 0,09 0,0

0,36 0,25 0,15 0,27 0,17
19 Gangguan kebisingan 4 0,14 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,03 0 0,14 0,03
20 Sampah 4 0,15 0 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,15 0,03
21 Tanda pembuangan limbah 5 0,15 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,03 0 0,15
22 Lingkungan tidak terbangun 5 0,06 0 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0 0 0,01 0 0,06
23 Lingkungan terbangun 3 0,14 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0,2 0 0 0,03 0,14 0,03 0
24 Tipe akses 4 0,09 0 0 0 1 0 0 0,2 0 1 0,2 0 0,02 0 0,09 0,02
25 Kaki langit 1 0,14 1 0 0 0 0 1 0,4 0 0 0 0,14 0,05 0 0 0
26 Utilitas 3 0,14 0 0 1 0 0 0 0,2 1 0 0 0 0,03 0,14 0 0

0,14 0,16 0,35 0,40 0,29

0,36 0,25 0,15 0,27 0,17
0,14 0,16 0,35 0,40 0,29

0,25 0,20 0,25 0,34 0,23

No. Parameter CSES Nilai/ 
Atribut
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Lampiran 3: Contoh/ilustrasi Kriteria Penilaian Parameter CSES 

Ciri Khusus Tebing 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Lekukan (Identation) 
Sumber: sciencedirect.com 

Susunan (Banding) 
Sumber: rgbstock.com 

Lipatan (Folding) 
Sumber: thegeologicalsociety 

Screes 
Sumber: wikiwand.com 
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Tipe permukaan pantai 

 

 

 

Lumpur (Mud) 
Sumber: link.springer.com 

Batu besar (Cobble/boulder) 
Sumber: link.springer.com 

Batu kerikil 
 (Pebble/gravel) 
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Warna Permukaan Pantai 

 

 

Pasir 
 (Sand) 

Gelap (Dark) 
Sumber: link.springer.com 

Cokelat Tua 
 (Dark Tan) 
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Kekasaran Pantai Berbatu (Rocky Shore) 

 

Cokelat Muda (Light Tan) 
Sumber: link.springer.com 

Putih (White) 
Sumber: link.springer.com 

Sangat bergerigi (Distinctly Jagged) 
Sumber: link.springer.com 
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Tidak beraturan (Irregular) 
Sumber: link.springer.com 

Bintik dangkal (Shallow Pitted) 
Sumber: link.springer.com 

Halus (Smooth) 
Sumber: link.springer.com 
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Bukit Pasir (Dunes) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Secindary Ridge 
Sumber: link.springer.com 

Sisa (Remnants) 
Sumber: link.springer.com 

Fore dune 
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Lembah (Valley) 

 

Bentuk Alam Kaki Langit (Skyline Landform) 

 

 

Sungai (River/Limestone 
gorge 

Tidak terlihat (Not Visible) 
Sumber: link.springer.com 

Datar 
 (Flat) 
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Ciri Lanskap Pantai (Coastal Landscape Features) 

 

Bergelombang (Undulating) 
Sumber: link.springer.com 

Sangat bergelombang (Highly Undulating) 
Sumber: link.springer.com 

Pegunungan (Mountainous) 
Sumber: link.springer.com 

Pulau (Island) 
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Lengkungan (Arches) 
Sumber: vacayholics.com 

Laguna (Lagoons) 
Sumber: worldatlas.com 

Gua (Caves) 
Sumber: wonderopolis.org 
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 Warna dan Kejernihan Air 

 

 

 
 

Cokelat Lumpur (Muddy Brown) 
Sumber: link.springer.com 

Hijau/biru susu (Milky blue/green) 

Hijau/abu-abu biru  
(Green/Grey blue) 
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Sampah  

 

Jernih (Very Clear/Turquoise) 
Sumber: link.springer.com 

Terus-menerus (Continous) 
Sumber: link.springer.com 

Biru jernih  
(Clear blue) 
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Sepanjang Garis Pantai (Full Strand Line) 
Sumber: link.springer.com 

Satu Timbunan (Single Accumulation) 
Sumber: link.springer.com 

Hampir Tidak Ada (Vitually Absent) 
Sumber: link.springer.com 

Tersebar beberapa 
item (Few Scattered 

Items) 
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Lingkungan Terbangun 

 

 

 

Industri Berat (Heavy Indsutry) 
Sumber: link.springer.com 

Pariwisata/urban yang ramai (Heavy tourism/ urban) 
Sumber: link.springer.com 

Pariwisata/Urban Sepi (Light Tourism/Urban) 
Sumber: link.springer.com 
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Tipe Akses 

 

Pariwisata/Urban Sensitive (Sensitive Tourism/Urban) 
Sumber: link.springer.com 

Peninggalan sejarah/tidak ada (Historic/ None) 
Sumber: link.springer.com 

Tidak ada penyangga/ Lalu lintas padat (No buffer zone/Heavy traffic) 
Sumber: link.springer.com 
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Tidak ada penyangga/ Lalu lintas sepi (No buffer zone/Light traffic) 
Sumber: link.springer.com 

Tempat parkir terlihat dari area pantai 
(Parking lot visible from coastal area) 

Tempat parkir tidak terlihat dari area pantai (Parking lot not visible from coastal 
area) 

Sumber: link.springer.com 
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Kaki Langit (Skyline) 

 

 

 
Peka terhadap Alam (Sensitively Designed High) 

Sumber: link.springer.com 

Sangat Tidak Menarik 
 (Very Unattractive) 

Tidak Menarik 
 (Unattractive) 
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Utilitas 

 

Fitur alam atau Sejarah (Natural/Hitoric Features)  
Sumber: link.springer.com 

Sangat peka terhadap Alam (Very Sensitively Designed High) 
Sumber: link.springer.com 

Jaringan Listrik dan Lampu 
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